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ABSTRAK 

 

Nama   : Anissa 

NIM   : 11940422104 

Judul : Pengelolaan Dana Wakaf Kelapa Oleh Pengurus Masjid Al- 

  Falah Desa Teluk Bakau Kecamatan Kuala Kampar 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya Wakaf pohon kelapa yang 

berada di Desa Teluk Bakau Kecamatan Kuala Kampar namun, dalam 

pengurusannya ini tidak mengalami peningkatan yang tergolong baik, karena 

kondisi daerah yang terhitung perdesaan sehingga untuk melakukan pembangunan 

baik di Masjid maupun Musholla sangat sulit. Untuk itu masyarakat 

memanfaatkan sebagaian hasil perkebunan berupa kelapa guna untuk mendukung 

program pembangunan Masjid dan Musholla yang ada di Desa Teluk Bakau. 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah Bagaimana pengelolaan dana wakaf 

kelapa oleh pengurus Masjid Al-falah Desa Teluk Bakau Kecamatan Kuala 

Kampar. Tujuan penelitian ini Untuk mengetahui bagaimana pengelolaan dana 

wakaf kelapa oleh pengurus Masjid Al-falah Desa Teluk Bakau Kecamatan Kuala 

Kampar. Adapun metode penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Informan penelitian berjumlah 7 orang dengan menggunakan teknik 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil 

penelitian ini adalah Pencapaian Sasaran Melakukan pengadministrasian, 

Mengelola dan mengembangkan harta benda wakaf, Mengawasi dan melindungi 

harta benda wakaf dan Melaporkan pelaksanaan tugas terlaksana dengan baik hal 

ini dapat dilihat dari tersampaikanya dana wakaf untuk pelaksanaan pembangunan 

masjid dan musholla di Desa Teluk Bakau, dan begitu juga dengan Menetapkan 

Tugas Melakukan pengadministrasian pengurus wakaf juga memanfaatkan 

sumber daya sebagai pekerja panen pohon kelapa milik warga yang ingin di 

wakafkan, Mengelola dan mengembangkan harta benda wakaf pelaksanaanya 

setiap warga masyarakat yang ingin melakukan wakaf kelapa ini rata-rata 

masyarakat desa teluk bakau mengeluarkan wakaf kelapanya sebanyak 12 batang 

pohon kelapa, memberikan penyadaran kepada masyarakat tentang pentingya 

amalan akhirat, dan begitu juga dengan Pengelolaan wakaf kelapa ini juga sudah 

sesuai dengan yang direncanakan pengurus juga sudah bekerja semaksimal 

mungkin untuk kemajuan pengelolaan dana wakaf kelapa. 

 

Kata Kunci: Pengelolaan, Dana, Wakaf Kelapa, Pengurus Masjid Al-Falah. 
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ABSTRACT 

Name : Anisa 

SIN : 11940422104 

Title : Management of Coconut Waqf Funds by the Management of Al 

Falah Mosque, Teluk Bakau Village, Kuala Kampar District 
 

 This research was motivated by the existence of a coconut tree waqf 

located in Teluk Bakau Village, Kuala Kampar District, however, the 

management of this did not experience a relatively good increase, because the 

conditions of the area are considered rural so that to carry out construction both 

in mosques and prayer rooms is very difficult. For this reason, the community 

utilizes part of the plantation produce in the form of coconut to support the 

mosque and prayer room development program in Teluk Bakau Village. The 

problem in this study is how is the management of coconut waqf funds by the 

management of the Al-Falah Mosque in Teluk Bakau Village, Kuala Kampar 

District. The purpose of this research is to find out how coconut waqf funds are 

managed by the management of the Al-Falah Mosque in Teluk Bakau Village, 

Kuala Kampar District. The research method is descriptive with a qualitative 

approach. There were 7 research informants using data collection techniques 

through observation, interviews and documentation. The results of this study are 

achieving the goals of administering, managing and developing waqf assets, 

supervising and protecting waqf assets and reporting on the implementation of 

tasks well. This can be seen from the delivery of waqf funds for the construction of 

mosques and prayer rooms in Teluk Bakau Village, and so also by assigning tasks 

to administer waqf management also utilizing resources as workers harvesting 

coconut trees belonging to residents who want to be waqf, managing and 
developing waqf assets for the implementation of every member of the community 

who wants to do coconut waqf, the average Teluk Bakau village community issues 

coconut waqf as many as 12 coconut trees, giving awareness to the community 

about the importance of the afterlife practice, and so is the management of this 

coconut waqf which is in accordance with what was planned by the management 

and has worked as much as possible for the progress of management and a 

coconut waqf. 

Keywords:  Management, Funds, Coconut Waqf, Management of Al-Falah 

Mosque. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Islam sebagai agama universal (Rahmatan lil’alamin) yang memiliki 

konsep yang sangat khas dan berkarakter. Pernyataan ini dapat dibuktikan dari 

dasar Islam itu sendiri. Termasuk, bagaimana Islam mengatur kedudukan 

harta,cara dan etika mendapatkannya, memanfaatkan serta mengeluarkannya. 

Islam dituntut dalam mendapatkan harta bukan hanya dilihat dari kualitas 

yang diprioritaskan, namun juga yang lebih utama bagaimana memanfaatkan harta 

yang diperoleh sehingga menjadi harta yang barokah. Hal ini Islam sendiri telah 

mengisyaratkan pemahaman terkait konteks wakaf dalam Al-Quran dan As-

Sunnah sebagai amal kebaikan. 

Wakaf merupakan pemberian yang pelaksanaannya dilakukan dengan 

jalan menahan (pemilikan) asal tahbiisu al ashli, lalu menjadikan manfaatnya 

berlaku umum,  yang dimaksud dengan tahbiisu al ashli ialah menahan barang 

yang diwakafkan itu agar tidak diwariskan, digunakan dalam bentuk dijual, 

dihibahkan, digadaikan, disewakan, dipinjamkan dan sejenisnya. Sementara cara 

memanfaatkannya  dengan menggunakan sesuai dengan kehendak pemberi wakaf 

tanpa imbalan.
1
 

Wakaf di Indonesia saat ini diatur dalam  Undang-Undang Nomor 41 

tahun 2004 tentang Perwakafan. Undang-undangn ini selain menyempurnakan 

peraturan perwakafan yang telah ada, juga mengatur masalah-masalah baru, 

seperti pengelolaan harta benda wakaf harus secara produktif dan peruntukannya 

dirinci secara jelas, diantaranya untuk membantu fakir miskin, pembentukan 

badan wakaf Indonesia, pengaturan wakaf uang, dan materi-materi lainnya yang 

dibutuhkan sesuai perkembangan kontemporer. Walaupun Peraturan Pemerintah 

telah dilengkapi dengan beberapa peraturan pelaksanaannya, termasuk kompilasi 

hukum Islam, tetapi dalam pelaksanaannya masih terjadi pelanggaran. 

                                                             
1
Muhammad Jawad Mughniyah, Al fiqih ala Madzahib al-khamsah, Muhammad Jawad 

Mughniyah Fiqih lima Mazhab : Jafari, Hanafi, Maliki, Syafi’i, Hambali: Penerjemah,Masykur 

A.B., Afif Muhammad, Idrus Al-kaff (Jakarta: Lentera 2006). 635 
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Beberapa agenda yang perlu difokuskan untuk menyelesaikan beberapa 

persoalan wakaf adalah: pertama, memberikan pemahaman kepada masyarakat 

yang baik dan benar tentang hukum wakaf, baik dari segi Rukun dan Syarat wakaf 

dan tujuan disyari’atkannya wakaf. Kedua, perlu dilakukan sosialisasi Undang-

undang Wakaf kepada masyarakat. Ketiga, penyediaan sumber daya manusia 

nazhir yang profesional sekaligus sebagai pekerja khusus yang diserahi tugas 

untuk mengelola institusi wakaf yang mendapat imbalan dari pekerjaannya itu.
2
 

Wakaf merupakan sumber dana yang potensial bagi umat yang perlu 

dikembangkan, dimanfaatkan, dan dikelola secara profesional untuk memperoleh 

hasil yang optimal guna  meningkatkan kesejahteraan masyarakat.  

Pengertian wakaf juga dipertegas dalam firman allah al-qur’an Qs. Al-

imran ayat 92 

ا تُحِبُّونََۚ وَمَا تُنفِقُواْ مِن شَيۡءٖ فَإنِ   ٱلۡبِر  تَنَالوُاْ  لنَ َ حَت ىٰ تُنفِقُواْ مِم   ۦبِهِ  ٱللّ 
  ٢٩عَلِيمٞ 

Artinya: Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna), 

sebelum kamu menafkahkan sehahagian harta yang kamu cintai. Dan 

apa saja yang kamu nafkahkan maka sesungguhnya Allah 

mengetahuinya.
3
 

 

Dari ayat trersebut diketahui bahwa orang yang meninggal dalam 

kekufuran, maka sebesar apa pun harta dan infak yang mereka keluarkan, tidak 

akan bisa dijadikan tebusan agar mereka bebas dari azab Allah. Pada ayat ini 

dijelaskan tentang harta dan infak yang bermanfaat hendaknya harta yang dicintai, 

karena kamu tidak akan memperoleh kebajikan yang paling utama dan sempurna 

sebelum kamu menginfakkan, dengan cara yang baik dan tujuan yang benar, 

sebagian harta yang kamu cintai, yang paling bagus dari apa yang kamu miliki. 

Dan apa pun yang kamu infakkan, tentang hal itu sungguh, Allah Maha 

Mengetahui niat dan tujuan kamu berinfak, apakah karena ingin dipuji atau dilihat 

orang (riya), ingin dipuji orang yang mendengar (sum’ah), atau semata-mata 

                                                             
2
 Suryadi, N., & Yusnelly, A. (2019). Pengelolaan Wakaf Uang di Indonesia. Syarikat: 

Jurnal Rumpun Ekonomi Syariah, 2(1), 27-36. 
3
 Departemen Agama Ri. Qs. Al-imran ayat 92 
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karena Allah. Jika infak dilaksanakan hanya karena Allah maka Allah akan 

membalasnya dengan kebaikan di dunia maupun akhirat. 

Desa Teluk Bakau Kecamatan Kuala Kampar yang berada di pulau 

Mendol Provinsi Riau merupakan daerah dengan penghasilan kelapa untuk 

kehidupannya. Wakaf yang diterapkan oleh masyarakart Desa Teluk Bakau adalah 

wakaf pohon kelapa dan hasilnya. Dalam hal ini pengelolaan wakaf beserta hasil 

wakafnya dilaksanakan oleh pihak pengurus masjid dan musholla setempat. 

Sistem pengelolaan dana wakaf ini terbagi menjadi 3 bagian, satu pembagaian 

musholla dan 2 pembagian masjid. Jumlah anggota penduduk desa Teluk Bakau 

terdiri dari 55 Kepala Keluarga, setiap Kepala Keluarga menyepakati untuk 

mewakafkan 12 batang pohon kelapa dengan total keseluruhannya adalah 660 

batang. Dana wakaf tersebut akan digunakan oleh pihak masjid atau kepentingan 

masyarakat Desa Teluk Bakau. Pelaksanaan proses wakaf kelapa yang dilakukan 

oleh masyarakat desa Teluk Bakau Kecamatan Kuala Kampar  dilakukan dengan 

cara membersihkan setiap batang pohon kelapa yang berada di kebun masing-

masing Kepala Keluarga, dan setiap 3 bulan sekali akan dilakukan panen, dan 

hasil dari 12 batang pohon kelapa dari setiap Kepala Keluarga akan dikelolah 

hingga tahapan perolehan hasil dari pohon-pohon yang sudah di wakafkan. Hal ini 

berlaku tidak secara  bersamaan melainkan sesuai dengan jadwal panen setiap 

kebun kelapa dari masing-masing Kepala Keluarga. 

Wakaf pohon dan hasil dari kelapa yang berada di Desa Teluk Bakau 

Kecamatan Kuala Kampar mengalami penurunan yang signifikan, namun dalam 

pengurusannya ini tidak mengalami peningkatan yang tergolong baik, karena 

kondisi daerah yang terhitung perdesaan sehingga untuk melakukan pembangunan 

baik di masjid maupun musholla sangat sulit, terkendala oleh semua yang serba 

mahal meskipun dengan kodisi kualitas yang biasa saja. Untuk itu dana wakaf 

kelapa yang saat ini sudah terkumpul dengan data 3 tahun terakhir belum mampu 

mencukupi pemenuhan kelengkapan masjid dan musholla yang berada di desa 

Teluk Bakau. 
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Tabel 1.1 

Data Pendapatan Wakaf Tiga Tahun Terakhir 

No Tahun Jumlah Kelapa Harga Satuan Total 

1. 2019 1.500 Rp. 1.000 Rp. 450.000 

2. 2020 6.000 Rp. 1.500 Rp. 12.972.000 

3. 2021 5.000 Rp. 1.500 Rp. 10.940.000 

4. 2022 4000 Rp. 1.300 Rp. 9.000.000 

Sumber: Data Pengrus Masjid 2022 

 

Harta wakaf yang dikelola oleh pengurus Masjid dipergunakan untuk 

operasional dan pembangunan masjid yang ada di Desa Teluk Bakau di samping 

itu juga dimanfaatkan untuk kegiatan-kegiatan keagamaan yang dibuat oleh 

perangkat masjid 

Dengan demikian, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait 

“PENGELOLAAN DANA WAKAF KELAPA OLEH PENGURUS MASJID 

AL-FALAH DESA TELUK BAKAU KECAMATAN KUALA KAMPAR”   

 

B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam memahami 

penelitian ini, maka peneliti memberi batasan dan penjelasan istilah-istilah yang 

dipakai dalam penelitian sebagai berikut: 

1. Pengelolaan 

Manajemen merupakan seni organisator dan pemanfaat bakat 

manusia. Manajemen juga diartikan sebagai suatu rentetan langkah yang 

terpadu untuk mengembangkan suatu organisasi sebagai suatu sistem 

ekonomi.  Ahmad al-shabab mengemukakan, manajemen merupakan 

sebuah proses yang dilakukan dengan mengarah kepada sumber daya 

untuk mewujudkan tujuan yang sudah ditetapkan.
4
  

Adapun pengelolaan yang peneliti maksud dalam penelitian ini 

adalah proses manajemen yakni perencanaan, pengorganisasian, 

kepemimpinan, dan pengawasan terhadap perwakafan kebun kelapa di 

Desa Teluk Bakau Kecamatan Kuala Kampar. 

                                                             
4
Rozalinda, “Manajemen Wakaf Produktif”, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015). 

73  
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2. Wakaf 

Istilah wakaf ini juga, berasal dari bahasa Arab al-waqf. Kata waqf 

ialah  suatu bentuk madzar (kata dasar) dari kalimat waqafa – yaqifu – 

waqfan. Dan  Waqafa dalam bahasa Arab mengandung maksud berhenti 

dari berjalan.
5
 wakaf merupakan kewajiban yang harus dilakukan oleh 

warga desa teluk bakau dengan mengeluarkan sebahagian dari hartanya. 

   

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka peneliti 

mengemukakan rumusan masalah sebagai berikut Bagaimana pengelolaan dana 

wakaf kelapa oleh pengurus Masjid Al-falah Desa Teluk Bakau Kecamatan Kuala 

Kampar? 

 

D.  Tujuan dan Kegunaan 

1. Tujuan Penelitian   

Tujuan penelitian merupakan jawaban atau sasaran yang dicapai 

oleh peneliti dalam sebuah penelitian. Oleh sebab itu tujuan dari 

penelitian ini adalah Untuk mengetahui bagaimana pengelolaan dana 

wakaf kelapa oleh pengurus Masjid Al-falah Desa Teluk Bakau 

Kecamatan Kuala Kampar. Kemudian memberikan wawasan dan 

menambah ilmu pengetahuan mengenai pengelolaan dana wakaf kelapa 

oleh pengurus Masjid Al-falah Desa Teluk Bakau Kecamatan Kuala 

Kampar. 

2. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini berguna untuk: 

a. Akademis  

1) Memberikan kontribusi dan diskusi mengenai pengelolaan dana 

wakaf kelapa oleh pengurus Masjid Al-falah Desa Teluk Bakau 

Kecamatan Kuala Kampar. 

                                                             
5
 Syaikh Muhammad bin Shalih al-„Utsamain, Panduan Wakaf, Hibah, dan Wasiat, 

(Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafi‟i,2008) 5. 



6 

 

2) Untuk menambah wawasan peneliti serta memaksimalkan 

keahlian sebagai akademisi yang berupaya menerapkan ilmu 

yang telah diperoleh kemudian dituangkan kedalam hasil 

penelitian. 

b.  Praktis  

1) Penelitian ini berguna memenuhi salah satu syarat dalam 

menyelesaikan studi guna memperoleh gelar serjana Strata Satu 

(S-I) pada jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah Dan 

Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Sysrif Kasim 

Riau. 

2) Penelitian ini berguna untuk menambah pengatahuan pembaca 

mengenai pengelolaan dana wakaf kelapa oleh pengurus Masjid 

Al-falah Desa Teluk Bakau Kecamatan Kuala Kampar. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Untuk memberikan penjelasan terhadap isi tulisan ini maka peneliti 

menggambarkan dalam sistematika sebagai berikut: 

BAB I  :   PENDAHULUAN 

Bab ini memuat uraian tentang latar belakang masalah, Penegasan 

Istilah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, dan Sistematika 

Penulisan. 
 

BAB II :  TINJAUAN  PUSTAKA 

Bab ini memuat uraian tentang kajian terdahulu, landasan teori, 

tinjauan umum tentang Pengelolaan, Wakaf, dan kerangka 

pemikiran. 

BAB III :  METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang jenis penelitian, Desain Penelitian, Lokasi 

dan Waktu Penelitian, Sumber Data Penelitian, Teknik 

Pengumpulan Data, Validitas Data, dan Teknik Analisis Data. 
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BAB V :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menguraikan hasil penelitian tentang pengelolaan  dana 

wakaf kelapa oleh pengurus Masjid Al-falah Desa Teluk Bakau 

Kecamatan Kuala Kampar.  

BAB VI :  PENUTUP 

Bab ini merupakan bagian akhir dari penulisan skripsi yang terdiri 

dari kesimpulan bab-bab sebelumnya dan saran-saran yang dapat 

dijadikan solusi pemecahan masalah yang dihadapi dalam hal 

penelitian ini.  

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Terdahulu 

Penulis telah melakukan penulusuran terhadap berbagai literatur yang 

berkaitan dengan objek kajian penelitian ini, telah ditemukan beberapa hasil 

penelitian yang relefen dengan penelitian ini diantaranya: 

1. Judul: Pengelolaan Dana Wakaf oleh Alkhairaat di Kota Palu, Karya 

Triska Rosmala, dkk 2019, Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

pengelolaan dana wakaf oleh pengurus besar Alkhairaat telah 

menunjukkan manajemen yang sempurna, sebab masih ada fungsi 

manajemen yang belum diterapkan dengan baik, yaitu perencanaan 

anggaran (budgeting). Hal ini berpengaruh besar terhadap kurangnya 

efesiensi pengelolaan tersebut, dimana pengeluaran menjadi lebih besar 

disbanding penerimaan. Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

peneliti lakukan terletak pada variable yakni sama-sama mengkaji tentang 

pengelolaan, sedangkan perbedaan penelitian ini terletak pada objek kajian 

dan tempat penelitian, yang mana penelitian ini mengkaji tentang wakaf 

tanah dan bertempat di PDM Kota Pekanbaru, sedangkan penelitian 

peneliti lakukan mengkaji tentang wakaf kebun kelapa dan bertempat di 

Desa Teluk Bakau Kecamatan Kuala Kampar. 

2. Judul: Pengelolaan Wakaf Pondok Pesantren Al-Hikmah Sirampog 

Kabupaten Brebes, Karya Edi Setiawan 2016. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa praktik pengelolaan wakaf di YPPP Al-Hikmah sejak 

awal dipisahkan dari harta para nazir dan pengurus pesantren. Wakaf  

YPPP Al-Hikmah Sirampok Kabupaten Brebes dikelola secara sinergis 

dengan pengelolaan pendidikan. Hasil wakaf digunakan untuk menopang 

operasional pendidikan dan praktek manajemen yang diterapkan dalam 

penglolaan wakafnya masih bersifat tradisioanal. Persamaan penelitian ini 

dengan peneliti lakukan terletak pada variabel yakni sama-sama mengkaji 

tentang pengelolaan dan perbedaannya terletak pada lokasi atau tempat 
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dilakukannya penelitian yakni penelitian ini berlokasi di Psantren Al-

Hikmah Sirampog Brebes, sedangkan penelitian penulis lakukan berlokasi 

di Desa Teluk Bakau Kecamatan Kuala Kampar.  

3. Judul: Manajemen Pengelolaan Wakaf Tunai Di Indonesia, Karya Ahmad 

Atabik, 2014. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif kualitatif. Adapun kesimpulan dari penelitian ini 

yakni Majelis Ulama Indonesia (MUI) menimbang akan pentingnya 

paradikma terhadap wakaf yang hanya terpaku kepada benda mati saja 

dimana sampai saat ini wakaf tunai menjadi perdebadatan dikalangan 

ulama Indonesia. Oleh karena itu, MUI memberikan respon positif dan 

memperbolehkan wakaf tunai. Persamaan penelitian sebelumnya dengan 

penelitian yang akan dilakukan terletak pada variable yakni sama-sama 

mengkaji tentang pengelolaan, sedangkan perbedaan penelitian ini terletak 

pada objek penelitian, yang mana penelitian ini mengkaji tentang 

pengelolaan wakaf tunai di Indonesia , sedangkan penelitian peneliti 

lakukan mengkaji tentang wakaf kebun kelapa dan bertempat di Desa 

Teluk Bakau Kecamatan Kuala Kampar. 

4. Judul: Implementasi Pengelolaan Dana Wakaf Uang Di Baitul Maal Wat 

Tamwil (BMT) Mandiri Sejahtera, karya Ahmad Habibur Rohman, dan 

Guntur Kusuma Wardana, 2021. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengatahui pengelolaan wakaf tunai di BMT Mandiri 

Sejahtera. BMT Mandiri Sejahtera adalah lembaga keuangan syariah non 

bank berbentuk koperasi  yang menggabungkan dua keuangan, yaitu Baitul 

Mall dan Baitul Tamwil. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan 

wakaf tunai dikelola berdasarkan manfat dan sesuai dengan nilai manfaat 

asset wakaf. Pengelolaan wakaf tunai yang dilaksanakan di BMT Mandiri 

Sejahtera Karancangkring Gresik salah satuya wujud nasabah BMT yang 

memiliki kesadaran wakaf. Selain itu, di BMT Mandiri Sejahtera 

Karancangkring Gresik dengan memberikan pinjaman modal kepada 

nasabah BMT Mandiri Sejahtera yang hasilnya dibagi 60% untuk 
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dinbagikan atasa nama wakaf tunai, dimana 40% sisanya dimasukkan 

kembali ke dana wakaf untuk penyesuaian inflasi. Adapun persamaan dari 

penelitian sebelumnya dengan penelitan yang akan dilaksanakan terletak 

pada kajian pengelolaan wakaf sedangkan perbedaan penelitian tersebut 

terletak pada objek penelitian, yakni pada penelitian sebelumnya fokus 

mengkaji implementasi pengelolaan dana wakaf uang di Baitul Maal 

sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengkaji tentang 

pengelolaan dana wakaf kelapa. 

5. Judul: Akad Mukhabarah Sebagai Alternatif Dalam Pengelolaan Tanah 

Wakaf Produktif Menurut Undang-undang No 41 Tahun 2004 Tentang 

Wakaf, Karya Aisyah Zahro, 2021. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Penulis mengumpulkan 

data menggunakan teknik observasi, studi pustaka, wawancara dan 

dokumentasi. Hasil dari penelitian ini, pertama pengelolaan tanah wakaf di 

Desa Kepenghuluan Darussalam menurut UU No 41 Tahun 2004 pasal 17 

dan 21 tentang wakaf telah terlaksana dengan baik. Namun, karena tanah 

sering terkena banjir, apa bila ingin mengelola dan mengembangkan tanah 

membutuhkan biaya yang besar. Kedua solusi untuk menghadap hal 

tersebut dilakukan akad mukhabarah, yakni 2 objek melakukan akad 

(pemilik lahan diwakilkan oleh nadzir dan penggarap) kemudian 

melakukan ijab qabul perjanjian mukhabrah berupa lisan maupun tulisan 

diatas materai. Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang 

akan dilakukan terletak pada variable yakni sama-sama mengkaji tentang 

pengelolaan wakaf, sedangkan perbedaan penelitian ini terletak pada objek 

penelitian, yang mana penelitian ini mengkaji tentang, Akad Mukhabarah 

Sebagai Alternatif Dalam Pengelolaan Tanah Wakaf Produktif Menurut 

Undang-undang No 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf sedangkan penelitian 

peneliti lakukan mengkaji tentang wakaf kebun kelapa dan bertempat di 

Desa Teluk Bakau Kecamatan Kuala Kampar. 
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B. Landasan Teori 

1. Pengelolaan 

Suharmini Arikunto mengartikan pengelolaan sama dengan 

manajemen. Kata manajemen berasal dari management yang mempunyai 

kata kerja to manage yang arti umumnya adalah mengurusi. Manajemen 

menurut Arikunto adalah keseluruhan proses kerjasama antara dua orang 

atau lebih yang didasarkan atas rasionalitas tertentu untuk mencapai 

tujuan yang ditentukan sebelumnya.
6
 

Pengelolaan adalah suatu rangkaian kegiatan, pekerjaan ataupun 

usaha yang dilakukan oleh suatu kelompok untuk melakukan pekerjaan 

sampai dengan selesai untuk mencapi tujuan . Sedangkan Menurut 

Arikunto (2016 arti pengelolaan menurut konsep dan teori dapat diartikan 

dengan manajemen, pengaturan atau pengurusan.
7
 Manajemen menurut 

Kathryn M. Bartol dan David C. Martin, adalah suatu proses yang terdiri 

dari planning, organizing, leading, dan controlling yang dilakukan untuk 

mencapi tujuan yang ditetapkan dengan melibatkan pengatahuan 

bagaimana melaksanakan fungsi-fungsi manajemen.
8
 

Terdapat beberapa pendapat mengenai devinisi manajemen yang 

mana pada dasarnya memiliki makna yang kurang lebih sama 

diantaranya: 
9
 Menurut James A. F. Stoner mendefinisikan manajemen 

sebagai sebuah proses dilakukan untuk mewujudkan tujuan organisasi 

melalui kegiatan berupa planning, organizing, leading, dan controlling 

pekerjaan anggota organisasi dan menggunakan semua sumber daya 

organisasi untuk mencapai tujuan organisasi yang sudah ditetapkan. 

Berbeda halnya dengan pendapat yang dikemukakan oleh Peter F. 

Drucker mengartikan manajemen sebagai seni atau proses dalam 

                                                             
6
 Arikunto, Suharsimi. Manajemen Penelitian Edisi Revisi, Jakarta: Rineka Cipta (Tahun 

2005). 7 
7
Boedijono, Galih Wicaksono dkk, “Efektivitas Pengelolaan Dana Desa Untuk 

Pembangunan Dan Pemberdayaan Masyarakat Desa Di Kabupaten Bondowoso” Jurnal Riset 

Manajemen dan Bisnis, Vol.4 No.1, 2019. 11 
8
Rozalinda, “Manajemen Wakaf Produktif”, (Jakarta” PT Raja Grafindo Persada, 2015). 

72 
9
Ibid. 73  
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menyelesaikan sesuatu terkait dengan pencapaian tujuan agar tujuan dari 

organisasi dapat dicapai secara evisien dan efektif. Sejalan dengan 

pendapat Peter F. Drucker, Ahmad Ibrahim Abu Sinn memberikan 

pengertian manajemen dipandang sebagai pengetahuan yang 

dikumpulkan, disistematisasi, dan diterima berhubungan dengan 

kebenaran-kebenaran universal tentang manajemen. Begitu juga pendapat 

yang dikemukakan oleh Ahmad Al-Shabab yang menyebutkan bahwa 

manajemen merupakan sebuah proses yang dilakukan dengan 

mengerahkan semua sumber daya untuk mewujudkan tujuan yang sudah 

ditetapkan. 

2. Wakaf 

a. Pengertian Wakaf 

  Wakaf berasal dari kata kerja bahasa Arab Waqafa (yaqifu-

waqfan) berarti menahan atau berhenti. Dalam hukum islam, wakaf 

berarti menyerahkan suatu hak milik yang tahan lama (zatnya) 

kepada seseorang atau nazhir (pengelola wakaf) baik berupa 

perseorangan maupun badan hukum., dengan ketentuan bahwa hasil 

atau manfaatnya digunakan untuk hal-hal yang sesuai dengan ajaran 

syariat islam. Harta yang telah diwakafkan lepas dari hak milik yang 

mewakafkan, dan bukan pula menjadi hak milik nazhir, tetapi 

menjadi hak milik Allah dalam pengertian hak masyarakat umum.
10

 

  Pengertian wakaf tentunya tidak terlepas dari beberapa 

pendapat para ahli fikih, ini didasari oleh kedudukan wakaf itu 

sendiri sebagai bagian dari ajaran islam. Namun dari beberapa 

pendapat ahli fikih tersebut memberikan pengertian wakaf dari segi 

istilah cenderung bersilang pendapat sehingga terjadilah perbedaan 

dalam memberikan pemahaman tentang wakaf. Beberapa pandangan 

wakaf dari para imam mazhab dapat dijelaskan sebagai berikut: 

 

                                                             
10

 Fitra Aulianty dkk, Fundraising Wakaf Uang Melalui Perbankan Syariah, 

(Jakarta:Loka Media, 2020). 40 
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a. Mazhab Hanafi   

Dalam pandangan Imam Abu Hanifah memberikan defenisi 

tentang wakaf yaitu menahan suatu benda yang berdasarkan 

hukum, dimana status benda tersebut tetap milik si wakif dalam 

rangka mempergunakan manfaatnya untuk kebajikan. Ini artinya 

bahwa kepemilikan harta benda wakaf tersebut tetap menjadi 

milik si wakif dan wakif berhak untuk menarik kembali wakaf 

ynag telah diberikan bahkan wakaf tersebut dapat diwariskan 

kepada ahli warisnya. Substansi dari wakaf hanyalah terletak 

pada pemanfaatan harta wakaf tersebut.
11

 

b. Mazhab Maliki  

Mazhab  maliki berpendapat bahwa wakaf itu pada dasarnya 

menyedekahkan manfaat suatu harta benda kepada penerima 

wakaf (mauquf alaih) dengan mengucapkan ikrar sesuai dengan 

keinginan wakif yang tidak berlaku untuk selamanya.   

c. Menurut Imam Syafi’I dan Ahmad Bin Hambal   

“tidak melakukan suatu tindakan atas suatu benda, yang berstatus 

sebagai milik Allah SWT, dengan menyedekahkan manfaatnya 

kepada suatu kebajikan (sosial)”.  

d. Menurut Mazhab Imamiyah 

Menurut mazhab Imamiyah wakaf adalah menyedekahkan 

manfaat suatu harta benda wakaf kepada mauquf alaih dan suatu 

harta benda wakaf tersebut menjadi milik mauquf alaih akan 

tetapi tidak boleh melakukan suatu tindakan atas harta benda 

tersebut baik menjual maupun menghibahkannya.
12

 

Rumusan yang termuat dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) 

Pasal 215 ayat (1) dikatakamn bahwa “wakaf adalah perbuatan hukum 

seseorang atau kelompok orang atau badan hukum yang memisahkan 

sebagian dari benda miliknya dan  melembagakannya untuk selama-

                                                             
11

 Hujriman,  Hukum Perwakafan di Indonesia (suatu pengantar), (Yogyakarta:CV Budi 

Utama, 2018). 2 
12

 Ibid.. 3 
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lamanya guna kepentingan umum lainnya sesuai dengan ajaran islam”.  

Ini berarti wakaf adalah suatu perbuatan hukum yang dilakukan oleh 

seseorang, kelompok orang atau badan hukum dengan cara memisahkan 

sebagianharta benda milik dan itu dilembagakan untuk selama-lamanya 

bagi kepentingan ibadah atau umum lainnya sesuai dengan ajaran agama 

islam. Benda yang dimaksud tidak hanya benda tidakbergerak (benda 

tetap), tetapi  juga dapat benda bergerak asalkan benda yang 

bersangkutan memiliki daya tahan yang tidak hanya sekali pakai dan 

bernilai menurut agama islam. Ketentuan dalam pasal 215 angka 4 

kompilasi hukum Islam menentukan, bahwa benda wakaf adalah segala 

benda yang baik benda bergerak atau tidak bergerak yang memiliki daya 

tahan yang tidak hanya  sekali pakai dan bernilai menurut ajaran Islam.
13

 

Apa fungsi wakaf itu disebutkan dalam ketentuan pasal 216 

kompilasi hukum islam, bahwa fungsi wakaf adalah mengekalkan 

manfaat benda wakaf sesuai dengan tujuan wakaf. Dengan demikian, 

fungsi wakaf disini bukannya mengekalkan objek wakaf, melainkan 

mengekalkan manfaat benda milik yang telah diwakafkan sesuai dengan 

peruntukan wakaf yang bersangkutan. Pada prinsipnya wakaf boleh 

bertambah dan tidak boleh berkurang.
14

 

Seiring dengan perkembangan yang terjadi serta beberapa 

permasalahan dalam perihal perwakafan maka pemerintah berupaya 

untuk melahirkan produk hukum yang mampu untuk menjawab 

persoalan tersebut. Salah satu bentuk upaya pemerintah adalah dengan 

melahirkan Undang-undang Nomor 41 Tahun Tentang Wakaf. Adapun 

pengertian wakaf dalam Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang 

wakaf dikatakan bahwa “wakaf adalah perbuatan hukum wakif untuk 

memisahkan dan/atau menyerahkan sebagian harta benda miliknya untuk 

dimanfaatkan selamanya atau untuk jangka waktu tertantu sesuai dengan 

                                                             
13

 Rachmadi Usman, Hukum Perwakafan Di Indonesia, (Jakarta: Sinar Grafika, 2009). 65 
14

  Ibid. 66 
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kepentingannya guna keperluan ibadah dan/atau kesejahteraan umum 

menurut syariah”.
15

 

b. Dasar Hukum Wakaf 

Allah telah mensyariatkan wakaf, menganjurkanya, dan 

menjadiakannya salah satu ibadah untuk mendekat diri kepada-Nya. 

Orang-orang jahiliyah tidak pernah mengenal wakaf. Rasulullah yang 

mengenalkannya, menyerukannya, dan mengajurkannya, sebagai bentuk 

kebajikan bagi orang-orang. 

a) Al-qur’an 

Ada beberapa ayat yang menjadi landasan para ulama dalam 

menerangkan konsep tentang wakaf diantaranya adalah sebagai 

berikut: 

1) Qur’an Surah Ali Imran: 92 

ا تُحِبُّونََۚ وَمَا تُنفِقُواْ مِن شَيۡءٖ  ٱلۡبِر  تَنَالوُاْ  لنَ حَت ىٰ تُنفِقوُاْ مِم 
َ فَإنِ     ٢٩عَلِيمٞ  ۦبِهِ  ٱللّ 

Artinya:  Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang 

sempurna), sebelum kamu menafkahkan sehahagian 

harta yang kamu cintai. Dan apa saja yang kamu 

nafkahkan maka sesungguhnya Allah mengetahuinya 

 

2) Qur’an Surah Al-Baqarah:267 

أيَُّهَا َٰٓ آَٰ أخَۡرَجۡنَا  ٱل ذِينَ  يَٰ تِ مَا كَسَبۡتُمۡ وَمِم  بَٰ اْ أنَفِقوُاْ مِن طَيِّ ءَامَنُوَٰٓ
نَ    ٱلۡۡرَۡضِ  لكَُم مِّ

Artinya:  Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan 

allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan 

sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi
16

 

b) Al –Hadist 

Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Rasul Saw, bersabdah:
17

 

                                                             
15

 Ibid. 8 
16

 Ibid. 8 
17

 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah, (Jakarta:PT.Pustaka Abadi Bangsa,2018). 399 
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“apabila manusia mati maka terputulah (pahala) amalan kecuali  

dari tiga perkara: sedekah jariah, ilmu yang dimanfaatkan, dan  

anak saleh yang mendoakannya”. 

 

Yang dimaksud dengan sedekah jariah adalah wakaf. Dan 

makna hadis ini: amal mayit tidak mengalir pahalanya kecuali tiga 

perkara ini karena ketiganya berasal dari usahanya.   

c. Unsur dan Syarat Wakaf
18

 

Dalam fiqih Islam dikenal ada empat rukun atau unsur  wakaf, yaitu: 

1) Orang yang berwakaf (wakif)  

2) Benda yang diwakafkan  

3) Penerima wakaf  

4) Lafaz atau pernyataan penyerahan wakaf. 

Untuk barang yang diwakafkan, ditentukan beberapa syarat sebagai 

berikut:  

1) Barang atau benda itu tidak rusak atau habis ketika diambil 

manfaatnya. 

2) Kepunyaan orang yang berwakaf. Benda yang bercampur haknya 

dengan orang lain-pun boleh diwaakafkan seperti halnya 

bolehdihibahkan atau disewakan.  

3) Bukan barang haram atau najis. 

Sedangkan untuk orang atau pihak yang menerima wakaf (maukuf 

alaih) berlaku beberapa ketentuan, yaitu: 

1) Orang yang ahli memiliki, seperti syarat bagi orang yang berwakaf 

(wakif). Artinya ia berakal (tidak gila), baligh, tidak mubazir (boros).  

                                                             
18

 Adiyadi Al-Alabij, Perwakafan Tanah Di Indonesia Dalam Teori Dan Praktik (Jakarta: 
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2) Hendaklah diterangkan dengan jelas kepada siapa suatu benda 

diwakafkan. Orang tersebut harus sudah ada pada waktu terjadi 

wakaf.
19

 

3) Lafaz atau Shighat ialah pernyataan kehendak dari wakif yang 

dilahirkan dengan jelas tentang benda yang diwakafkan, kepadasiapa 

diwakafkan dan untuk apa. Kalau penerima wakaf adalah pihak 

tertentu, sebagian ulama berpendapat perlu ada qabul (jawaban 

penerimaan). Tapi kalau wakaf itu untuk umum saja, tidak harus ada 

qabul.
20

 

Para ulama telah sepakat bahwa tanpa memenuhi rukun dan syarat 

perbuatan wakaf tidak akan terwujud. Jumhur Ulama selain Imam Hanifah 

menyatakan, rukun wakaf terdiri dari Wakif, Maukuf Bih, Maukuf Alaih, 

dan Sighat. Adapun menurut Imam Hanifah, apabila sighat telah 

diucapkan suatu perbuatan wakaf sah secara hukum karena beliau 

berpendapat unsur rukun hanya berupa pengucapan sighat.
21

 

PP No. 28 Tahun 1977 dan Inpres No. 1 Tahun 1991 menyatakan, 

selain mengharuskan keberaadaan empat rukun wakaf tersebut, PP juga 

menentukan kehadiran nadzir, saksi, dan PPAIW (Pejabat Pembuat Akta 

Ikrar Wakaf) dalam ikatan wakaf.  Perbedaan ini menjadi bahan 

perbincangan menarik karena kehadiran nadzir dan saksi pada suatu 

perikatan wakaf menjadi hal yang sangat urgen untuk perkembangan 

wakaf saat ini. 

d. Rukun dan Syarat Wakaf 

Wakaf merupakan suatu perbuatan hukum yang dilakukan oleh 

wakif sehingga orang yang akan melakukan wakaf haruslah cakap dalam 

melakukan perbuatan hukum sehingga harus memenuhi syarat dan rukun 
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wakaf. Nawawi, Ar-Raudhah yang dikutip dari Fikih Wakaf Departemen 

RI mengtakan bahwa rukun wakaf ada empat yaitu:
22

 

1) Wakif (orang yang mewakafkan harta);  

2) Mauquf bih (barang atau harta yang diwakafkan)  

3) Mauquf Alaih (pihak yang diberi wakaf /peruntukan wakaf);  

4) Shighat (pernyataan atau ikrar wakif sebagai suatu kehendak untuk  

mewakafkan sebagian harta bendanya). 

Sedangkan menurut pasal 6 Undang Undang Nomor 41 Tahun 

2004 tentang Wakaf, rukun wakaf meliputi:
23

 

1) Wakif (pihak yang mewakafkan harta benda miliknya)   

2) Nazhir (pihak yang menerima harta benda wakaf dari Wakif untuk  

dikelola dan dikembangkan sesuai dengan peruntukannya)   

3) Harta Benda Wakaf (harta benda wakaf bisa berupa benda bergerak 

dan bisa berupa benda tidak bergerak)   

4) Ikrar Wakaf (pernyataan kehendak Wakif yang diucapkan secara 

lisan atau tulisan kepada Nazhir untuk mewakafkan harta benda 

miliknya)   

5) peruntukan harta benda wakaf 

Untuk mewakafkan sebuah harta atau benda, disini saya membagi 

syarat wakaf menjadi empat, yaitu syarat waqif, syarat mauquf bih, syarat 

mauquf alaih dan syarat-syarat sighat. 

1) Syarat wakif 

a) Merdeka 

Wakaf tidak sah dilakukan oleh seorang budak, karena wakaf 

adalah pengguguran hak milik dengan cara memberikan hak 

milik itu kepada orang lain. Sedangkan budak tidak memiliki 

hak milik, dirinya dan apa yang dimiliki adalah milik tuanya. 

Akan tetapi Muhammad Abu Zahra mengatakan bahwa budak 

boleh mewakafkan hartanya, jika ada izin dari tuannya. 

                                                             
22
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b) Berakal sehat  

Wakaf yang dilakukan orang gila tidak sah hukumnya, sebab ia 

tidak berakal, tidak mumayyiz, dan tidak mampu melakukan 

akad serra tindakan lainnya. Demikian juaga wakaf orang yang 

lemah mental (idiot), berubah akal faktorusia, sakit atau 

kecelakaan, maka hukumnya tidak sah karena akalnya tidak lagi 

sempurna dan tidak cakap untuk menggugurkan hak miliknya. 

c) Baligh atau dewasa 

Tidak sah wakaf yang dilakukan oleh anak yang belum dewasa 

(baligh), karena ia dipandang tidak layak untuk melakukan akad 

dan tidak mampu untuk menggugurkan miliknya. 

d) Tidak berada dibawah pengampuan 

Tidak berada dibawah pengampuan (boros atau lalai) Orang 

yang berada dibawah pengampuan dipandang tidak layak untuk 

berbuat kebaikan (tabarru), maka wakaf yang dilakukan 

hukumnya tidak sah. Tetapi berdasarkan istihsan, wakaf orang 

yang berada dibawah pengampuan terhadap dirinya sendiri 

selama hidupnya hukumnya sah. Sedangkan dalam pernyataan 

golongan Syafi’i, menyatakan bahwa sesungguhnya orang 

bodoh/pemboros itu bisa menjadi orang yang cakap bertabarru 

setelah meninggal dunia, walaupun wakafnya tidak sah. Tetapi 

jika ia berkata: saya wakafkan rumahku kepada orang-orang 

fakr setelah aku mati, maka wakafnya sah, sebab wasiat orang 

bodoh/pemboros itu sah. Karena tujuan dari pengampuan adalah 

untuk menjaga harta wakaf supaya tidak habis dibelanjakan 

untuk sesuatu yang sia-sia, dan untuk menjaga dirinya agar tidak 

menjadi beban orang lain. 

2) Syarat Mauquf bih 

Harta yang diwakafkan dipandang sah jika memenuhi lima 

syarat dibawah ini, yaitu: 
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a) Harta tersebut bernilai   

b) Harta tersebut dapat berupa harta benda yang bergerak 

(Manqul)/harta benda yang tidak bergerak (Uqar)   

c) Harta tersebut diketahui kadar serta batasannya   

d) Harta tersebut murni milik waqif (orang yang mewakafkan).   

e) Harta tersebut terpisah dari harta milik bersama atau harta 

perkongsian 

3) Syarat Mauquf alaih 

Jika yang dimaksudkan dalam mauquf alaih adalah tujuan 

wakaf, maka tujuan wakaf tersebut harus mengarah pada pendekatan 

diri kepada Allah, yakni untuk kepentingan ibadah atau keperluan 

umum lainnya yang sesuai dengan ajaran agama Islam. Namun, jika 

yang dimaksudkan dengan mauquf alaih adalah nadzir (pengelola 

harta benda wakaf), maka menurut Undang-undang Nomor 41 tahun 

2004 tentang wakaf pada pasal 1 ayat (4) yang menyatakan bahwa: 

Nadzir adalah pihak yang menerima harta benda wakaf dari waqif 

untuk dikelola dan dikembangkan sesuai dengan peruntukkannya. 

4) Syarat Sighat 

Lafal wakaf atau pernyataan wakaf sangatlah menentukan sah 

atau tidaknya wakaf itu sendiri, oleh karena itu lafal wakaf atau 

pernyataan wakaf haruslah jelas, tegas, kepada siapa wakaf itu 

ditujukan dan untuk keperluan apa. 

e. Macam-Macam Wakaf 

Para ulama membagi wakaf menjadi dua, yaitu wakaf khusus dan 

umum:
24

 

Pertama, wakaf khusus (waqaf ahli).disebut juga wakaf keluarga, 

yaitu wakaf yang ditujukan kepada pihak tertentu, sedikit maupun 

banyak, baik keluarga waqif maupun orang lain. Pihak yang berhak 

menikmati wakaf  khusus adalah orang-orang yang ditunjuk dalam 
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pernyataan wakaf. Misalnya: seseorang mewakafkan koleksi buku 

diperpustakaan pribadinya, khusus untuk keturunannya (anak-cucu). 

Kedua, wakaf umum (waqaf khairi), yaitu wakaf yang sejak 

semula ditujukan untuk kepentingan umum dantidak ditujukan kepada 

pihak tertentu. Selanjutnya wakaf umum initerbagi menjadi tiga: 

1) Wakaf langsung, yaitu wakaf untuk memberi pelayanan langsung 

kepada orang-orang yang berhak. Misalnya, wakaf masjid. 

2) Wakaf produktif, yaitu wakaf harta yang digunakan untuk 

kepentingan produksi, yang manfaatnya bukan kepada benda wakaf 

secara langsung, teapi dari keuntungan (laba pengembangan wakaf, 

yang diberikan kepada orang-orang yang berhak, sesuai dengan 

tujuan wakaf. Wakaf produktif dapat dimanfaatkan sebagai 

instrument investasi.  

3) Wakaf tunai. Biasanya berupa wakaf uang. Pada masa kejayaan 

islam, wakaf uang dimanfaatkan untuk dua tujuan: (1) untuk 

dipinjamkan kepada orang-orang yang membutuhkan, kemudian 

setelah terpenuhi kebutuhannya, uang tersebut dikembalikan lagi 

untuk dipinjamkan kepada orang lain tampa mengambil keuntungan 

apapun dari pinjaman; (2) untuk keperluan produktif, wakaf ini telah 

ada sejak zaman sahabat dan tabiin. 

f. Pengelolaan Wakaf 

Pengelolaan suatu perwakafan tidak dapat dipisahkan dari para 

nadzir. Hal  ini disebabkan karena berkembang tidaknya harta wakaf, 

salah satu diantaranya sangat tergantung pada nadzir. Walaupun para 

mujtahid tidak menjadikan nadzir sebagai salah satu rukun wakaf, namun 

para ulama sepakat bahwa harus menunjuk nadzir wakif, di Indonesia 

nadzir ditetapkan sebagai dasar pokok perwa kafan. Untuk mengelola 

wakaf produktif di Indonesia, yang pertama-tama harus dilakukan adalah 

perlunya pembentukan suatu badan atau lembaga yang khusus mengelola 
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wakaf dan bersifat nasional yang oleh undang-undang No. 41/2004  

diberi nama Badan Wakaf Indonesia.
25

 

Badan Wakaf Indonesia (BWI) diberi tugas mengembangkan 

wakaf secara produktif, sehingga wakaf dapat berfungsi untuk 

meningkatkan taraf hidup masyarakat.Tugas utama badan ini adalah 

memberdayakan wakaf, baik wakaf benda tidak bergerak maupun benda 

bergerak yang ada di Indonesia sehingga dapat memberdayakan ekonomi 

umat. Organisasi BWI sebaiknya ramping dan solid dan anggotanya 

terdiri dari para ahli berbagai ilmu yang ada kaitannya dengan 

pengembangan.
26

 

wakaf produktif, seperti ahli hukum Islam (khususnya hukum 

wakaf), ahli  ekonomi Islam, ahli perbankan Islam dan para cendekiawan 

lainnya yang memiliki perhatian terhadap perwakafan. Dalam mengelola 

wakaf produktif lebih baik dilakukan pengawasan yang layak, yaitu 

pengawasan administrasi dan keuangan, adapun selebihnya adalah 

memberikan pelayanan dan support kepada pengurus harta wakaf 

produktif. Diantara bentuk pelayanan terpenting dalam hal ini adalah ikut 

serta dalam membuat perencanaan dan investasi serta memberikan 

bantuan dana. 

Nazhir adalah pihak yang melaksanakan pengurusan dan 

pengelolaan, pengaturan, pemeliharaan, penginvestasian harta kekayaan 

wakaf, baik terdiri atas satu orang atau kelompok, baik orang maupun 

badan hukum.
27

 

Dalam fikih, pihak yang melaksanakan pengurusan dan 

pengelolaan wakaf tersebut dinamakan nazhir wakaf. Nazhir meliputi: 
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1) Perseorangan 

a) Nazhir perseorangan ditunjuk oleh Wakif dengan memenuhi 

persyaratan menurut Undang-Undang.  

b) Nazhir sebagaimana dimaksud pada ayat (1) wajib didaftarkan 

pada Menteri dan PWI melalui Kantor Urusan Agama setempat.  

c) Dalam hal tidak terdapat Kantor Urusan Agama setempat 

sebagaimana dimaksud pada ayat (2), pendaftaran Nazhir 

dilakukan melalui Kantor Urusan Agama terdekat, Kantor 

Departemen Agama, atau perwakilan Badan Wakaf Indonesia di 

provinsi/kabupaten/kota.  

d) BWI menerbitkan tanda bukti pendaftaran Nazhir.  

e) Nazhir persoerangan harus merupakan suatu kelompok yang terdiri 

dari paling sedikit 3 (tiga) orang, dan salah seorang diangkat 

menjadi ketua.  

f) Salah seorang Nazhir perseorangan sebagaimana dimaksud pada 

ayat (5) harus bertempat tinggal di kecamatan tempat benda wakaf 

berada.  

2) Organisasi 

a) Nazhir organisasi wajib didaftarkan pada Menteri dan BWI melalui 

Kantor Urusan Agama setempat. 

b) Dalam hal tidak terdapat Kantor Urusan Agama setempa 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1), pendaftaran Nazh dilakukan 

melalui Kantor Urusan Agama terdekat, Kanto Departemen Agama 

atau perwakilan BWI di provins kabupaten/kota. 

c) Nazhir organisasi merupakan organisasi yang bergera di bidang 

sosial, pendidikan, kemasyarakatan dan/ata keagamaan Islam yang 

memenuhi persyaratan sebaga berikut: 

(1) pengurus organisasi harus memenuhi persyarata Nazhir 

perseorangan; 

(2) salah seorang pengurus organisasi harus berdomisili 

kabupaten/kota letak benda wakaf berada; 
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(3) memiliki: 

(a) salinan akta notaris tentang pendirian dan anggara dasar; 

(b) daftar susunan pengurus; 

(c) anggaran rumah tangga; 

(d) program kerja dalam pengembangan wakaf;] 

(e) daftar kekayaan yang berasal dari harta wakaf yan terpisah 

dari kekayaan lain atau yang merupaka kekayaan 

organisasi; dan 

(f) surat pernyataan bersedia untuk diaudit. 

d) Persyaratan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf 

dilampirkan pada permohonan pendaftaran sebagaiman dimaksud 

pada ayat (1). 

e) Pendaftaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakuka sebelum 

penandatanganan AIW. 

3) badan hukum (UU No. 41, Tahun 2004, Pasal 9) 

a) nazhir badan hukum wajib didaftarkan menteri dan BWI melalui 

Kantor Urusan Agama Setempat. 

b) Dalam hal tidak terdapat Kantor Urusan Agama setempaat 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1), pendaftaran Nazhir dilakukan 

melalui Kantor Urusan Agama terdekat, Kantor Departemen 

Agama atau perwakilan BWI di provinsi/ kabupaten/kota. 

c) Nazhir badan hukum yang melaksanakan pendaftaran sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) harus memenuhi persyaratan: 

(1) Badan hukum Indonesia yang bergerak di bidang sosial, 

pendikikan, kemasyarakatan dan atau keagamaan Islam; 

(2) Pengurus badan hukum harus memenuhi persyaratan Nazhir 

perseorangan; 

(3) Salah seorang pengurus badan hukum harus berdomisili di 

kabupaten/kota benda wakaf berada; 

(4) Memiliki: 

(a) Salinan akta notaries tentang pendirian dan anggaran dasar; 
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(b) Daftar susunan pengurus; 

(c) Anggaran rumah tangga; 

(d) Program kerja dalam pengembangan wakaf; 

(e) Daftar terpisah kekayaan yang berasal dari harta benda 

wakaf atau yang merupakan kekayaan badan hukum; dan 

(f) Surat pernyataan bersedia untuk diaudit. 

d) Persyaratan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf c 

dilampirkan pada permohonan pendaftaran sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1). 

Tugas Nazhir (UU No.41 Tahun 2004 Pasal 11) adalah: 

1. Melakukan pengadministrasian harta benda wakaf.  

2. Mengelola dan mengembangkan harta benda wakaf sesuai dengan 

tujuan, fungsi, dan peruntukannya.  

3. Mengawasi dan melindungi harta benda wakaf.  

4. Melaporkan pelaksanaan tugas kepada BadanWakaf Indonesia. 

 

C. Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir merupakan uraian mengenai kerangka konsep 

pemecahan permasalahan yang telah dirumuskan. Dalam undang-undang tentang 

wakaf tahun 2005 pasal 18 ayat (2) yang hubungan benda wakaf tidak bergerak 

sebagaimana dimaksud ayat (1) dapat diwakafkan beserta bangunan dan/atau 

tanaman dan/atau benda-benda lain yang berkaitan dengan tanah.
28

 Untuk lebih 

jelasnya lagi, kerangka berfikir dijabarkan dalam bentuk bagan seperti dibawah 

ini: 
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Gambar II.1 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif- kualitatif pendekatan 

yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif yaitu 

menjelaskan fenomena dilapangan. Data yang didapat diolah untuk diambil 

kesimpulan. Deskriptif kualitatif adalah untuk mencari fakta penjelasan yang tepat 

juga mempelajari problematika di masyarakat, kegiatan, sikap, pandangan dan 

proses yang berlangsung serta pengaruh dari suatu permasalahan.
29

 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian terhadap masalah yang akan peneliti teliti 

bertempat di Desa Teluk Bakau Kecamatan Kuala Kampar. 

2. Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan setelah mendapatkan surat izin riset 

dari Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau dan Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota 

Pekanbaru. 

 

C. Informan Penelitian 

Informen adalah orang yang di manfaatkan untuk memberikan informasi 

mengenai permasalahan yang berhubungan dengan judul penelitian, informen 

dalam penelitian ini terdiri dari dua kategori yakni informen kunci dan infoemrn 

pendukung informen kunci berjumlah 2 orang yakni Ketua Masjid dan Wakil 

Ketua Masjid dan infomen pendukung berjumlah 7 orang yang terdiri dari 1 orang 

pengurus wakaf, 2 orang anggota pengruus wakaf dan 2 orang anggota pengelola 

wakaf.  
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Nama Jabatan Keterangan 

Aripin Ketua Masjid Informen Kunci 

Badrun Wakil Ketua Masjid Informen Kunci 

Kormen Pengurus Wakaf Informan Pendukung 

Indirzal  Anggota  Informan Pendukung 

Misram Anggota Informan Pendukung 

Kedi Swandi Anggota Pengelola Wakaf Informen Pendukung 

Sudir Anggota Pengelola Wakaf Informen Pendukung 

  

D. Sumber Data Penelitian 

Data dikumpulkan dan diperoleh dalam penelitian ini dapat 

dikelompokkan: 

1. Data Primer, merupakan sumber data yang didapat langsung dan 

diberikan kepada pengumpul data.
30

 

2. Data Skunder, merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data 

kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen.
31

 

 

E. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini terdiri dari Ketua Pengelola Wakaf, Bendahara 

Wakaf, dan masyarakat yang melakukan wakaf di Desa Teluk Bakau 

Permasalahan yang di teliti pengelolaan dana wakaf kelapa oleh pengurus Masjid 

Al-falah Desa Teluk Bakau Kecamatan Kuala Kampar. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memproleh data penelitian mengenai Pengelolaan Dana Wakaf 

Kelapa Oleh Pengurus Masjid Al-falah Desa Teluk Bakau Kecamatan Kuala 

Kampar, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Observasi  

Observasi menurut Nasution dalam buku yang ditulus Sugiyono, 

merupakan dasar dari semua ilmu pengatahuan, sedangkan Sanafiah Faisal 

mengklasifikasikan bahwa observasi menjadi participant observation 
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(observasi partisipan) yang mana dilakukan secara terang-terangan dan 

tersamar, dan juga observasi tidak terstruktur (unstructured observation).
32

 

Teknik observasi yang perlu dilakukan pada penelitian ini adalah 

observasi secara langsung. Observasi pertama yang dilakukan secara tidak 

langsung yakni secara via telepon yang menghubungi pengurus 

pengelolaan dana wakaf kelapa oleh pengurus masjid al-falah Desa Teluk 

Bakau, selanjutnya yakni observasi kelapangan secara langsung untuk 

melihat situasi dan kondisi secara nyata di Desa Teluk Bakau, observasi 

selanjutnya dilakukan saat proses penelitian berlangsung. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan suatu kegiatan interaksi yang dilakukan dan 

arah untuk memproleh informasi dari seorang informan yang terkait pada 

penelitian peneliti mengambil metode wawancara secara mendalam atau 

indepinterviuw yakni proses Tanya jawab yang memiliki pedoman 

wawancara yaitu pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan tema 

penelitian. Pada penelitian ini peneliti juga menggunakan medote 

wawancara campuran yaitu wawancara terstruktur dan tidak terstruktur. 

Wawancara tersrtuktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila 

mana peneliti atau pengumpul data telah mengatahui dengan pasti tentang 

informasi yang akan diperoleh. Dalam melakukan wawancara, pengumpul 

data telah menyiapkan instrumen penelitian berupa Pertanyaan-pertanyaan 

tertulis yang alternatif. Dengan wawancara terstruktur setiap responden 

diberi pertanyaan yang sama dan pengumpul data mencatatnya. 

Wawancara tidak terstruktur, adalah wawancara yang bebas dimana 

peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersususn 

secara sistematis dan lengkap datanya. Pedoman wawancara yang 

digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang ditannya.
33
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3. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan cacatan peristiwa yang pernah terjadi 

sebelumnya. Dokumentasi bisa berupa tulisan, gambar, atau karya-karya 

yang mana bisa menguatkan pengumpulan data yang peneliti lakukan.
34

 

 

G. Validitas Data  

Setelah pengumpulan data, langkah selanjutnya ialah validitas data yang 

dilakukan untuk menjaga kevalitan data. Perlu di gunakan metode tringulasi 

dalam hal ini menurut Sugiyono, trianggulasi diartikan sebagai teknik 

pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 

pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Jika peneliti melakukan 

pengumpulan data dengan trianggulasi, sebenarnya peneliti mengumpulkan data 

yang sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu mengecek data dengan berbagai 

teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data.
35

 

 

H. Teknik Analisis Data 

Analisis   data  yang  digunakan  ialah  dengan  cara  kualitatif.  Berikut 

adalah teknik-teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini: 

1. Tahap Pengumpulan Data   

Dalam  proses  analisis  data  interaktif  ini  kegiatan  yang  

pertama adalah proses pengumpulan  data dengan cara berupa kata-kata, 

fenomena, foto,  sikap  dan  prilaku  keseharian  yang  diperoleh  oleh  

peneliti  dari  hasil observasi mereka dengan menggunakan beberapa 

teknik seperti observasi, wawancara,  dokumentasi  dengan  menggunakan  

alat  bantu  yang  berupa kamera.  Pada  tahap  ini  peneliti melakukan 

proses pengumpulan  data  dengan  menggunakan  teknik  pengumpulan  

data  yang telah ditentukan sejak awal. Proses pengumpulan data harus 

sebagaimana diungkap  dimuka  harus  melibatkan  sisi  aktor  (informan),  

aktivitas,  latar, atau konteks terjadinya pristiwa.   
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2. Tahap Reduksi Data   

Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data yang 

muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan.   

Tahapan reduksi data merupakan bagian kegiatan analisis sehingga 

pilihan-pilihan  peneliti  tentang  bagian  data  mana  yang  dikode,  

dibuang, pola-pola mana yang meringkas sejumlah bagian tersebut, cerita-

cerita apa yang  berkembang,  merupakan  pilihan-pilihan  analitis.  

Dengan  begitu proses  reduksi  data  dimaksud  untuk  lebih  menajamkan,  

menggolongkan, megarahkan  dan  membuang  bagian  data  yang  tidak  

diperlukan,  serta mengorgasnisasi  data  sehingga  memudahkan  untuk  

dilakukan  penarikan kesimpulan yang kemudian akan dilanjutkan dengan 

proses verifikasi. 

3. Display Data  

Langkah berikutnya setelah proses reduksi data berlangsung adalah 

penyajian  data  yaitu  sebagai  sekumpulan  informasi  tersusun  yang  

memberi  kemungkinan  adanya  penarikan  kesimpulan  dan  pengambilan 

data. 

4. Verifikasi Dan Tahap Penarikan Kesimpulan  

Tahap  akhir  pengumpulan  data  adalah  verifikasi  dan  penarikan 

kesimpulan,  yang  dimaknai  sebagai  penarikan  arti  data  yang    telah 

disampaikan.
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Kabupaten Pelalawan 

  Kabupaten Pelalawan adalah salah satu kabupaten di Provinsi Riau, 

Indonesia, dengan ibu kota Pangkalan Kerinci. Kabupaten ini merupakan hasil 

pemekaran dari Kabupaten Kampar. Kabupaten Pelalawan merupakan Kabupaten 

yang dibentuk berdasarkan Undang-Undang RI. Nomor 53 Tahun 1999. Pada 

awalnya terdiri atas 4 wilayah kecamatan, yakni: Langgam, Pangkalan Kuras, 

Bunut, dan Kuala Kampar. Kemudian setelah terbit Surat Dirjen PUOD 

No.138/1775/PUOD tanggal 21 Juni 1999 tentang pembentukan 9 (sembilan) 

Kecamatan Pembantu di Provinsi Riau, maka Kabupaten Pelalawan dimekarkan 

menjadi 9 (sembilan) kecamatan, yang terdiri atas 4 kecamatan induk dan 5 

kecamatan pembantu, tetapi berdasarkan SK Gubernur Provinsi Riau No. 

136/TP/1443, Kabupaten Pelalawan dimekarkan kembali menjadi 10 (sepuluh) 

kecamatan. Namun, setelah terbitnya Peraturan Daerah Kabupaten Pelalawan 

Nomor 06 Tahun 2005, maka Kabupaten Pelalawan terdiri atas 12 kecamatan. 

Kabupaten Pelalawan terletak di Pesisir Pantai Timur pulau Sumatra antara 1,25' 

Lintang Utara sampai 0,20' Bujur Timur sampai 103,28' Bujur Timur dengan luas 

13.924,94 km², dibelah oleh aliran Sungai Kampar, serta pada kawasan ini 

menjadi pertemuan dari Sungai Kampar Kanan dan Sungai Kampar Kiri. 

 Kabupaten Pelalawan memilik beberapa pulau yang relatif besar yaitu: 

Pulau Mendol, Pulau Serapung dan Pulau Muda serta pulau-pulau yang tergolong 

kecil seperti Pulau Tugau, Pulau Labuh, Pulau Baru, Pulau Ketam, dan Pulau 

Untut. Wilayah Kabupaten Pelalawan merupakan dataran rendah dan bukit-bukit, 

dataran rendah membentang ke arah timur dengan luas wilayah mencapai 93 % 

dari total keseluruhan. Secara fisik sebagian wilayah ini merupakan daerah 

konservasi dengan karakteristik tanah pada bagian tertentu bersifat asam dan 

merupakan tanah organik, air tanahnya payau, kelembaban dan temperatur udara 

agak tinggi. 
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 Kabupaten Pelalawan memiliki 12 kecamatan dan memiliki batas-batas 

wilayah sebagai berikut :   

1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Siak dan Kabupaten 

Bengkalis   

2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Indragiri Hilir dan 

Kabupaten Indragiri Hulu   

3. Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Kampar dan Kota Pekanbaru   

4. Sebelah Timur berbatasan dengan Propinsi Kepulauan Riau   

 

B. Gambaran Umum Kecamatan Kuala Kampar 

  Kondisi Geografis Kecamatan Kuala Kampar merupakan salah satu 

Kecamatan di kabupaten Kampar dan merupakan Kecamatan terpencil dan paling 

hilir dengan luas wilayah 5674,66 km2 dengan jumlah penduduk 19.271 jiwa 

Kecamatan Kuala Kampar yang terdiri dari berbagai suku, antara lain suku 

Melayu, Jawa, Bugis, Minang, Tiangsli (suku laut) sebagian besar  penduduk 41 

(95%) beragama islam. Ibu Kota Kecamatan Kuala Kampar  yaitu Teluk Dalam, 

yang lebih dikenal dengan nama PENYALAI yang  terletak di Muara Sungai 

Kampar. Pada masa lampau Penyalai termasuk wilayah kerajaan Pelalawan yang 

penduduk aslinya suku laut yang mempunyai kepercayaan animisme. Pada Tahun 

1910 M masuknya agama islam di Penyalai yang dibawa oleh Imam Taher yang 

dibantu oleh pengulu dari kerajaan pelalawan yang bernama pengulu Sanggam 

dan pengulu Dongsa. Kecamatan Kuala Kampar dibentuk berdasarkan Peraturan 

Daerah Kabupaten Pelalawan Nomor 10 Tahun 2001 tentang Pembentukan  

Kecamatan Pangkalan Kerinci, Kecamatan Kerumutan, Kecamatan Kuala 

Kampar, Kecamatan Pangkalan Lesung, Kecamatan Pelalawan dan Kecamatan 

Teluk Meranti. Kecamatan Kuala Kampar mempunyai luas wilayah yang 

berdasarkan perhitungan digitasi dari baku surtanal luas wilayah daratan 

69.836.17 Ha sedangkan wilayah laut 66.630.64 Ha yang terdiri dari 9 (Sembilan) 

Desa dan 1(satu) Kelurahan dengan jumlah penduduk 19.547 jiwa yang terdiri 

dari 9.992 jiwa laki-laki dan 9.555 jiwa perempuan sedangkan jumlah kepala 
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keluarga 4.914 KK dengan 167 RT dan 62 RW dan 28 Dusun. Batas Wilayah 

Kecamatan sebagai berikut : 

1. Sebelah Utara Berbatas dengan Kecamatan Rangsang (Kab.Meranti)   

2. Sebelah Selatan Berbatas dengan Kecamatan Pulau Burung (Kab. Inhil)   

3. Sebelah Barat Berbatas dengan Kecamatan Teluk Meranti   

4. Sebelah Timur berbatas dengan Kecamatan Tanjung Batu Kundur (Kepri)   

  Kecamatan Kuala Kampar terdiri dari 9 Desa dan satu kelurahan dengan 

kepadatan penduduk + 26,4 Jiwa/Km2 dan beriklim trofis. Kecamatan Kuala 

Kampar terletak di Jalur Khatulistiwa dengan Iklim panas dengan suhu rata-rata 

28 s/d 32 0 C dengan ketinggian dari permukaan laut 06-12 mil serta  curah hujan 

5.583,5 mm / Tahun. 

 Data Kecamatan Kuala Kampar Kecamatan Kuala Kampar merupakan 

pulau yang dikelilingi oleh laut. Berdasarkan posisinya semua desa yang ada di 

Kecamatan Kuala Kampar berada di pesisir pantai, karena letaknya Kecamatan 

Kuala Kampar di pesisir pantai maka dapat dilihat bahwa banyaknya penyebaran 

ekosistem hutan mangrove. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut : 

1. Kondisi Demografi 

  Keadaan Penduduk Situasi wilayah Kecamatan Kuala Kampar 

dapat dikatakan masih jarang penduduk dengan luas wilayahnya 5674,66 

km2 dengan jumlah penduduk 43,071 jiwa, sedangkan kondisi wilayahnya 

masih dominan oleh sektor perkebunan rakyat yang mencapai 94 %. 

Jumlah Penduduk di Kecamatan Kuala Kampar pada tahun 2015 adalah 

19.271 jiwa yang terdiri dari laki-laki 10,241 orang dan Perempuan 9.831 

orang dan pada tahun 2016 menjadi 20.072 jiwa yang terdiri dari laki-laki 

9.770 orang, serta perempuan 9,501 orang dengan demikian jumlah 

penduduk di kecamatan Kuala Kampar dari tahun 2015 sampai tahun 2016 

mengalami penurunan yang diakibatkan adanya perpindahan atau 

urbanisasi dari satu daerah ke daerah lain 

  Pada tahun 2015 jumlah penduduk Kecamatan Kuala Kampar 

sebanyak 20.072 sebagaimana tabel 3 diatas dan pada tahun 2016 terdapat 

penurunan menjadi 19.271 demikian juga jumlah rumah tangga pada tahun 
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2015 jumlah rumah tangga 4.867 dan pada tahun 2016 menjadi 4.860 hal  

ini disebabkan ada perpindahan penduduk, mengingat penduduk  

Kecamatan Kuala Kampar sebagian besar pendatang yang bekerja di  

berbagai perusahaan yang ada di wilayah Kecamatan Kuala Kampar.  

Penduduk demikian ini bersifat musiman.   

  Jumlah Penduduk di Kecamatan Kuala Kampar pada tahun 2015 

adalah 19.271 jiwa yang terdiri dari laki-laki 10,241 orang dan Perempuan 

9.831 orang dan pada tahun 2016 menjadi 20.072 jiwa yang terdiri dari 

laki-laki 9.770 orang, serta perempuan 9,501 orang dengan demikian  

jumlah penduduk di kecamatan Kuala Kampar dari tahun 2015 sampai  

tahun 2016 mengalami penurunan yang diakibatkan adanya perpindahan  

atau urbanisasi dari satu daerah ke daerah lain.   

  Mata pencarian masyarakat Kecamatan Kuala Kampar beraneka 

ragam antara lain Pertanian, Perdagangan dan jasa disamping bergerak di 

bidang yang lainnya. Pemerintah terus berusaha untuk menekan angka 

pengangguran yang setiap tahunnya mengalami peningkatan, hal ini tidak 

semata-mata menjadi tugas dan tanggung jawab pemerintah saja. 

2. Agama 

  Kecamatan Kuala Kampar terdiri dari berbagai macam Agama, 

Budaya dan etnis, Pembinaan kerukunan antar umat beragama menjadi 

keharusan hal ini tidak saja menjadi tugas dan tanggung jawab pemerintah 

beserta jajarannya, peran serta seluruh Stacke Holder dalam ikut serta 

menjaga keharmonisan antar umat beragama di Kecamatan Kuala Kampar  

sangat diperlukan.   

  Pada Tahun 2015 Penduduk yang beragama Islam sebanyak 32.978 

orang, sedangkan tahun 2016 berjumlah 30.979 orang, tahun 2015 

masyarakat yang Protestan 1.447 orang, tahun 2016 menjadi 686 orang, 

beragama Khatholik tahun 2015 sebanyak 648 orang, tahun 2016 sebanyak 

648 orang, Hindu tahun 2015 sebanyak 1 orang, tahun 2016 berjumlah 8 

orang dan Budha tahun 2015 sebanyak 2 orang sedang tahun 2016 

berjumlah 3 orang. 



36 

 

  Tempat ibadah di Kecmatan Kuala Kampar menunjukan kalau 

masyarakatnya adalah masyarakat taat beribadah dan yang paling penting 

adalah pembinaan kerukunan antar umat beragama, sehingga masyarakat 

dapat beribadah sesuai dengan agamanya masingmasing. Pada tahun 2016 

tercatat jumlah Masjid 35 unit, Mushollah 143 unit dan Gereja sebanyak 

15 unit. Masyarakat Kecamatan Kuala Kampar adalah hetrogen terdiri dari 

berbagai macam suku dan agama. 

3. Kesehatan 

Kecamatan Kuala Kampar melalui Puskesmas Kuala Kampar telah 

melaksanakan berbagai program dalam pelayanan kesehatan di wilayah 

kerjanya, terutama yang mencakup pada 6 (enam) Pelayanan Dasar yang 

meliputi Promosi Kesehatan, Kesehatan Lingkungan, Kesehatan Ibu dan 

Anak, Gizi, Pemberantasan Penyakit Menular dan Pengobatan, selain itu 

pula Puskesmas juga melaksanakan Program –Program pengembangan. 

Kegiatan tersebut juga melakukan kerjasama dengan instansi lintas 

program dan lintas sektoral serta melibatkan peran serta masyarakat. 

Di Kecamatan Kuala Kampar tercatat Balai Pengobatan/ Poliklinik 

tidak ada, Dokter Praktek ada 2 orang, Puskesmas 1 buah, Puskesmas 50 

pembantu 8 unit, Poskesdes/ Polindes 5 unit dan Posyandu ada 31 Pos. 

Harapan kami kedepannya ada penambahan baik yang dilaksanakan oleh 

Pemerintah atau pihak Swasta. 

Tenaga Kesehatan memegang peranan yang sangat penting dalam 

mencapai derajat kesehatan yang diharapkan. Kuantitas dan Kualitas yang 

memadai adalah syarat mutlak yang harus dipenuhi dalam rangka 

mempercepat target pembangunan kesehatan. Secara kuantitas tenaga 

kesehatan memenuhi dan menjangkau seluruh pelosok wilayah.Sedangkan 

dari segi kualitas tenaga kesehatan harus benar-benar menguasai disiplin 

ilmu yang dipelajari, selain itu juga mempunyai kemampuan yang lebih 

untuk dapat menggerakan atau menjadi motivator pemberdayaan 

masyarakat dalam upaya meningkatkan derajat kesehatan masyarakat. 
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4. Pendidikan 

  Pendidikan mempunyai tugas menyiapkan sumber daya manusia 

unuk pembangunan. Derap langkah pembangunan selalu diupayakan 

seirama dengan tuntutan zaman. Perkembangan zaman selalu 

memunculkan persoalan-persoalan baru yang tidak pernah terpikirkan 

sebelumnya. Bab ini akan mengkaji mengenai permasalahan pokok 

pendidikan, dan saling keterkaitan antara pokok tersbut, faktor-faktor yang  

mempengaruhi perkembangannya dan masalah-masalah aktual beserta cara  

penanggulangannya. Apa jadinya bila pembangunan di Indonesia tidak  

dibarengi dengan pembangunan di bidang pendidikan?. Walaupun  

pembangunan fisiknya baik, tetapi apa gunanya bila moral bangsa  

terpuruk. Jika hal tersebut terjadi, bidang ekonomi akan bermasalah,  

karena tiap orang akan korupsi. Sehingga lambat laun akan datang hari  

dimana negara dan bangsa ini hancur. Oleh karena itu, untuk  

pencegahannya, pendidikan harus dijadikan salah satu prioritas dalam 

pembangunan negeri ini. 

 

C. Sejarah Desa Teluk Bakau 

  Desa Teluk Bakau pada awalnya adalah tempat persinggahan sementara 

bagi orang-orang zaman dahulu, yang sering hilir mudik menangkap ikan dengan 

peralatan jaring. Sebelum menjadi Desa, teluk Bakau ini merupakan sebuah 

Dusun dari Desa Teluk disebut Dusun III. Rencana pemekaran Desa disusun 

sekitar tahun 2006 dan pada tanggal 14 April 2008 semua harapan dan impian 

masyarakat teluk bakau tentang pemekaran terkabul setelah berjuang selama dua 

tahun. Desa Teluk Bakau dimekarkan dengan masa percobaan selama satu tahun.  

 

D. Visi Dan Misi 

Demokratisasi memiliki makna bahwa penyelenggaraan pemerintahan dan 

pelaksanaan pembangunan di desa harus mengakomodasi aspirasi dari masyarakat 

melalui Badan Permusyawaratan Desa dan Lembaga Kemasyarakatan yang ada 

sebagai mitra Pemerintah Desa yang mampu mewujudkan peran aktif masyarakat 
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agar masyarakat senantiasa memiliki dan turut serta bertanggungjawab terhadap 

perkembangan kehidupan bersama sebagai sesama warga desa sehingga 

diharapkan adanya peningkatan taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat melalui 

penetapan kebijakan, program dan kegiatan yang sesuai dengan esensi masalah 

dan prioritas kebutuhan masyarakat. Atas dasar pertimbangan tersebut di atas, 

maka untuk jangka waktu 6 (enam) tahun ke depan diharapkan proses 

pembangunan di desa, penyelenggaraan pemerintahan di desa, pemberdayaan 

masyarakat di desa, partisipasi masyarakat, siltap Kepala Desa dan perangkat, 

operasional Pemerintahan Desa, tunjangan operasional BPD, dan Intensif RT/RW 

dapat benar-benar mendasarkan pada prinsip keterbukaan dan partisipasi 

masyarakat sehingga secara bertahap Desa Teluk Bakau  dapat mengalami 

kemajuan. Untuk itu dirumuskan Visi dan Misi. 

1. Visi  

“Terwujudnya  suatu  masyarakat  yang  maju  dan  sejahtera  

melalui  pemberdayaan  Ekonomi  Kerakyatan  yang  didukung  oleh  

sarana  Infrastruktur  yang  handal  dan memadai serta  hasil  usaha  dan  

perkebunan  yang  tangguh,  dalam  peradapan  masyarakat  yang  

medern,  Beriman  dan  bertaqwa  Kepada  Tuhan  Yang  maha  Esa, 

Berakhlakulkarimah serta  mengutamakan  pelayanan  prima  terhadap  

kepentingan  Masyarakat  “ 

Rumusan Visi tersebut merupakan suatu ungkapan dari suatu niat 

yang luhur untuk memperbaiki dalam Penyelenggaraan Pemerintahan dan 

Pelaksanaan Pembangunan di Desa Teluk Bakau baik secara individu 

maupun kelembagaan sehingga 6 ( enam ) tahun ke depan Desa Teluk 

Bakau mengalami suatu perubahan yang lebih baik dan peningkatan 

kesejahteraan masyarakat dilihat dari segi ekonomi dengan dilandasi 

semangat kebersamaan dalam Penyelenggaraan Pemerintahan dan 

Pelaksanaan Pembangunan. 

2. Misi 

1. Pembangunan  sarana  insfratruktur  yang  memadai  untuk  

memperlancar  jalannya  perekonomian  Rakyat. 
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2. Pembangunan sarana  dan prasarana Pendidikan  demi terwujudnya 

pendidikan yang berkualitas unggul dan berdaya saing. 

3. Menigkatkan mutu pendidikan yang berkualitas Agamis dan 

berakhlakulkarimah. 

4. Menigkatkan pelayanan Kesehatan  yang berkualitas demi  terwujudnya 

Masyarakat yang sehat dan sejahtera. 

5. Menigkatkan peran dan fungsi  kaum  perempuan demi terwujudnya 

ketahanan pangan keluarga  dalam pembangunan  Desa yang unggul. 

6. Menigkatkan  PAD  yang  ada  dan  mengerjakan  TKD  secara  optimal  

sehingga terwujudkan  Program  Desa yang berkelanjutan. 

7. Bersama kelembagaan yang  ada dalam memberdayakan masyarakat 

untuk meningkatkan kesejahteraan bersama. 

8. Memperkuat hubungan kerjasama dengan lembaga  desa yang ada 

untuk melayani masyarakat secara prima. 

9. Bersama masyarakat dan  lembaga    untuk mewujudkan Desa Teluk 

Bakau  yang berkeadilan, aman, tentram, damai dan sejahtera. 

 

E. Susunan  Perangkat  Desa  Teluk Bakau  Mulai  Berdiri  Tahun  2008  

Hingga  Saat  Sekarang. 

Pjs  Kades :  SYAMSUDIN        ( 2008 S/D 2009 )Kepala  Desa 

     DARWIS         ( 2009 S/D 2015 ) 

  HAMDANI   ( 2015 S/D sekarang ) 

 Sekretaris  Desa :  ZAMZAMI  ( 2009 S/D 2015 ) 

  AMRIZAL  ( 2015 S/D 2019 ) 

  AZRI   ( 2019 S/D Sekarang ) 

 Kaur  Pemerintahan:  M. ZAHER  ( 2009 S/D 2015 ) 

  AZRI    ( 2015 S/D 2019 ) 

  MURDANI. S.P ( 2019 S/D Sekarang ) 

 Kaur  Pembangunan: MUHAMMAD  ( 2009 S/D 2015 ) 

MUHAMMAD  ( 2015 S/D 2016 ) 

IMUNADI  ( 2016 S/D 2018 ) 
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Kaur  Kesra :  BADRUN  ( 2009 S/D 2015 ) 

  ANA MARIA,S.P ( 2019 S/D Sekarang) 

Kaur umum :  SAPARUDIN, S.Sos  ( 2015 S/D 2017 ) 

    RIA SURRIANA   ( 2018 S/D Sekarang ) 

 

F. Batas Wilayah Desa 

Letak geografi Desa  Teluk Bakau, terletak diantara   

Sebelah Utara  : Berbatas dengan Desa  Teluk Beringin 

Sebelah selatan  : Berbatas dengan Desa  Teluk 

Sebelah Barat  : Berbatas dengan Desa  Serapung / Laut 

Sebelah Timur  : Berbatas dengan Kelurahan Teluk Dalam 

 

G. Luas Wilayah Desa     

Lahan Tidur   : 250 Ha 

Pemukiman    : 225 Ha 

Perkebunan Kelapa   :1.400 Ha 

Ladang/tegalan    : 525   ha 

Hutan     : 288 Ha 

Perkebunan Sagu   : 20     ha 

Kebun Pinang   : 5 Ha 

Kebun Sawit   : 10 Ha 

Kebun Karet   : 20 Ha 

Perkantoran    : 2,5 Ha 

Sekolah    : 4       Ha 

Jalan     : 25     Km 

Lapangan sepak bola   : 2       Ha 

Lapagan Volly   : 0.5 Ha 

Masjid    : 5       Ha 
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H. Keadaan Sosial 

Tabel IV.1 

Data Tingkat Pendidikan Desa Teluk Bakau 

 

No Tingkat Pendidikan Jumlah 

1. BELUM SEKOLAH 81 Orang 

2. Belum Tamat SD 76 Orang 

3. SD/MI 250 Orang 

4. SLTP/MTs 85 Orang 

5. SLTA/MA 80 Orang 

6. S1/ Diploma 20 Orang 

7. Putus Sekolah/SD 24 Orang 

8. Buta Huruf 11 Orang 

 

I. Lembaga Pendidikan 

Tabel IV.2 

Data Lokasi Pendidikan Desa Teluk Bakau 

 

No Jenis Pendidikan Lokasi 

1. Gedung TK/PAUD Dusun I 

2. SD/MI Dusun I 

3. SLTP/satu atap SD Dusun I 

4. SLTA/MA Dusun I 

 Sumber : Data Desa Teluk Bakau 

 

J. Agama 

Tabel IV.3 

Data Jumlah Pemeluk Agama di Desa Teluk Bakau 

  

No Agama Jumlah 

1. Islam  825 orang 

2. Katolik 0 orang 

3. Kristen 0 orang 

4. Hindu 0 orang 

5. Budha 3 orang 

 Sumber : Data Desa Teluk Bakau 

 

K. Tempat Ibadah 

Tabel IV.4 

Data Jumlah Tempat Ibadan Desa Teluk Bakau 

 

No Tempat Ibadah Jumlah 

1. Masjid 2 Buah 

2. Musholla 2 buah 



42 

 

3. Gereja - 

4. Pura - 

5. Vihara - 

 Sumber : Data Desa Teluk Bakau 

 

L. Jenis Pekerjaan 

 Tabel IV.5 

Data Jenis Pekerjaan Desa Teluk Bakau 

  

No Tempat Ibadah Jumlah 

1. Petani 360 Orang 

2. Nelayan 40 Orang 

3. Pedagang 15 Orang 

4. PNS 2 Orang 

5. Tukang 12 Orang 

6. Guru 13 Orang 

7. Bidan/ Perawat 1 Orang 

8. Pesiunan 1 Orang 

9. Sopir/ Angkutan 10 Orang 

10. Buruh 25 Orang 

11. Jasa persewaan 2 Orang 

12. Swasta 9 Orang 

 Sumber : Data Desa Teluk Bakau 
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M. Struktur Pemerintahan Desa Teluk Bakau  

 

Gambar 4.1 

Struktur Pemerintahan Desa Teluk Bakau  
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis diatas penulis dapat 

menyimpulakan dari Pencapaian Sasaran Melakukan pengadministrasian, 

Mengelola dan mengembangkan harta benda wakaf, Mengawasi dan 

melindungi harta benda wakaf dan Melaporkan pelaksanaan tugas terlaksana 

dengan baik hal ini dapat dilihat dari tersampaikanya dana wakaf untuk 

pelaksanaan pembangunan masjid dan musholla di Desa Teluk Bakau, dan 

begitu juga dengan Menetapkan Tugas Melakukan pengadministrasian 

pengurus wakaf juga memanfaatkan sumber daya sebagai pekerja panen 

pohon kelapa milik warga yang ingin di wakafkan, Mengelola dan 

mengembangkan harta benda wakaf pelaksanaanya setiap warga masyarakat 

yang ingin melakukan wakaf kelapa ini rata-rata masyarakat desa teluk bakau 

mengeluarkan wakaf kelapanya sebanyak 12 batang pohon kelapa, 

memberikan penyadaran kepada masyarakat tentang pentingya amalan akhirat, 

dan begitu juga dengan Pengelolaan wakaf kelapa ini juga sudah sesuai 

dengan yang direncanakan pengurus juga sudah bekerja semaksimal mungkin 

untuk kemajuan pengelolaan dana wakaf kelapa. 

 

B. Saran 

Adapun saran yang barangkali muncul dari hasil pemikiran peneliti 

yang minim ilmu ini diantaranya: 

1. Lebih digiatkan perencanaan program-program wakaf kepada masyarakat 

agar lebih mendonasikan hasil kelapanya untuk diwakafkan sebagai 

pembangunan masjid dan muhsolla. 

2. Menjalankan sistem pengorganisasian semaksimal mungkin, agar 

pengelolaan lebih terkendali dan untuk menghidupkan rasa tanggung 

jawab dari masing-masing bagian.  
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LAMPIRAN 

LEMBAR WAWANCARA 

 

NAMA :  ANISSA 

JUDUL  :  PENGELOLAAN DANA WAKAF KELAPA OLEH 

PENGURUS MASJID AL-FALAH DESA TELUK 

BAKAU KECAMATAN KUALA KAMPAR 

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

 

INDIKATOR SUB INDIKATOR PERTANYAAN 

Pengelolaan Dana Wakaf 

Pengurus Kelapa Oleh 

Masjid Al- Falah Desa 

Teluk Bakau Kecamatan 

Kuala Kampar 

1. Melakukan 

pengadministrasian 

1. Dari mana ide wakaf 

kelapa ini muncul 

pertama kali? 

2. Bagaimana fenomena 

yang dilakukan 

pengurus dalam 

pengelolaan wakaf 

kelapa? 

3. Apa sasaran yang 

diharapkan oleh 

pengurus masjid dalam 

fenomena pengelolaan 

wakaf kelapa? 

4. Apakah tujuan 

dibentuknya 

pengelolaan dana 

wakaf kelapa oleh 

pengurus masjid al-

falah desa teluk bakau 

kecamatan kuala 

kapamr? 

5. Siapakah yang 

membuat kegiatan 

pengelolaan dana 

wakaf kelapa ini? 

6. Apakah pelaksanaan 

pengelolaan dana 

wakaf kelapa ini 

berjalan dengan baik? 

2. Mengelola dan 

mengembangkan harta 

benda wakaf 

1. Siapa yang dilibatkan 

dalam pengelolaan 

wakaf kelapa ini oleh 



 

 

pengurus masjid? 

2. Bagaimana pengurus 

masjid membentuk 

unit kerja pengelolaan 

Wakaf kelapa ini? 

3. Apakah pengurus 

masjid melibatkan 

pemilik kelapa dalam 

pengelolaan wakaf 

kelapa? 

4. Siapakiah yang 

bertugas dalam 

pengelolaan dana 

wakaf kelapa ini? 

5. Apakah pengelolaan 

dana wakaf kelapa ini 

sudah sesuai dengan 

prosedur yang 

ditetapkan? 

6. Bagaimana tanggapan 

masyarakatau 

penoptaly, tentang 

adanya pengelolaan 

dana wakaf kelapa? 

7. Apakah masyarakat 

mengetahui Informasi 

tentang adanya 

pengelolaan dana 

wakaf kelapa? 

8. Bagaimana cara 

pengelola wakaf 

kelapa memberikan 

iformasi terkait wakaf 

kelapa kepada 

masyarakat? 

9. Apakah ada prosedur 

yang ditentukan oleh 

pengelolaan dana 

wakaf kelapa ini ketika 

ada masyarakat yang 

ingin melakukan atau 

menyerahkan dana 

wakaf? 

3. Mengawasi dan 

melindungi harta 

benda wakaf 

1. Bagaimana pengurus 

masjid memotivasi 

pengelolaan wakaf 



 

 

kelapa dan pemilik 

kelapa agar hasilnya 

maksimal? 

2. Bagaimana cara 

pengelola dana wakaf 

memberikan motivasi 

kepada masyarakat 

agar tertib dalam 

melakukan wakaf 

kelapa? 

3. Apakah motivasi yang 

diberikan kepada 

masyarakat bisa 

mempengaruhi jumlah 

orang yang melakukan 

wakaf kelapa ini?  

4. Apakh tujuan motivasi 

pengelolaan dana 

wakaf kelapa ini 

dilakukan? 

5. Apakah masyarakat 

mendapatkan motivasi 

terkait adanya 

pengelolaan dana 

wakaf kelapa? 

6. Kapan waktu 

dilaksanakan motivasi 

kepada masyarakat 

terkait dana wakaf 

kelapa? 

7. Siapakah orang yang 

akan bertangung jawab 

dalam pemberian 

motivasi ini? 

4. Melaporkan 

pelaksanaan tugas 

1. Apakah pengelolaan 

dana wakaf kepala ini 

sudah sesuai dengan 

yang direncanakan? 

2. Apakah pelaksanaan 

pengelolaan dana 

wakaf kelapa ini 

berjalan dengan baik? 

3. Apakah para petugas 

wakaf kelapa ini sudah 

menjalankan tugasnya 

dengan sebaik-



 

 

baiknya? 

4. Siapa yang bertangung 

jawab atas pengelolaan 

dana wakaf kelapa ini? 

5. Apakah ada lembaga 

terkait yang ikut 

bertangung jawab atas 

pengelolaan dana 

wakaf ini? 

6. Apakah masyarakat 

juga bertangung jawab 

terhadap pengelolaan 

dana wakaf kelapa ini? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

DAFTAR PERTANYAAN 

 

1. Ketua Masjid dan wakil ketua masjid 

a. Dari mana ide wakaf kelapa ini muncul pertama kali? 

b. Apa sasaran yang diharapkan oleh pengurus masjid dalam fenomena 

pengelolaan wakaf kelapa? 

c. Apakah tujuan dibentuknya pengelolaan dana wakaf kelapa oleh 

pengurus masjid al- falah desa teluk bakau kecamatan kuala kapamr? 

d. Siapakah yang membuat kegiatan pengelolaan dana wakaf kelapa ini? 

e. Siapakah yang bertugas dalam pengelolaan dana wakaf kelapa ini? 

f. Bagaimana tanggapan masyarakat tentang adanya pengelolaan dana 

wakaf kelapa? 

g. Apakah masayarakat mengetahui informasi tentang adanya 

pengelolaan dana wakaf kelapa? 

h. Bagaimana cara pengelola dana wakaf memberikan motivasi kepada 

masyarakat agar tertib dalam melakukan wakaf kelapa? 

i. Apakh tujuan motivasi pengelolaan dana wakaf kelapa ini dilakukan? 

j. Kapan waktu dilaksanakan motivasi kepada masyarakat terkait dana 

wakaf kelapa? 

k. Siapakah orang yang akan bertangung jawab dalam pemberian 

motivasi ini? 

l. Apakah pelaksanaan pengelolaan dana wakaf kelapa ini berjalan 

dengan baik? 

m. Apakah ada lembaga terkait yang ikut bertangung jawab atas 

pengelolaan dana wakaf ini? 

n. Apakah pengurus masjid nya melibatkan pemilik kelapa dalam 

pengelolaan wakaf kelapa? 

o. Apakah pengurus masjid nya melibatkan pemilik kelapa dalam 

pengelolaan wakaf kelapa? 

 

 



 

 

2. Pengurus Wakaf 

a. Siapa yang dilibatkan dalam pengelolaan wakaf kelapa ini oleh 

pengurus masjid? 

b. Apakah pelaksanaan pengelolaan dana wakaf kelapa ini sudah 

mencapai tujuan? 

c. Menurut bapak apakah pengelolaan dana wakaf ini sudah tepat 

sasaran? 

d. Apakah pengelolaan dana wakaf kelapa ini sudah sesuai dengan 

prosedur yang di tetapkan? 

e. Apakah motivasi yang diberikan kepada masyarakat bisa 

mempengaruhi jumlah orang yang melakukan wakaf kelapa ini? 

f. Apakah pengelolaan dana wakaf kepala ini sudah sesuai dengan yang 

direncanakan? 

g. Bagaimana fenomena yang dilakukan pengurus dalam pengelolaan 

wakaf kelapa? 

h. Bagaimana pengurus masjid membentuk unit kerja dalam pengelolaan 

Wakaf kelapa ini? 

3. Pengelola Wakaf 

a. Bagaimana cara pengelola wakaf kelapa memberikan informasi terkait 

wakaf kelapa kepada masyarakat? 

b. Apakah ada prosedur yang ditentukan oleh pengelolaan dana wakaf 

kelapa ini ketika ada masyarakat yang ingin melakukan menyerahkan 

dana wakaf? 

c. Apakah masyarakat mendapatkan motivasi terkait adanya pengelolaan 

dana wakaf kelapa? 

d. Apakah para petugas wakaf kelapa ini sudah menjalankan tugasnya 

dengan sebaik- baiknya? 

e. Siapa yang bertangung jawab atas pengelolaan dana wakaf kelapa ini? 

f. Apakah masyarakat juga ikut bertangung jawab terhadap pengelolaan 

dana wakaf kelapa ini? 

  



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 

 


